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Abstract

This study examines the relationship of self efficacy with academic procrastination in
completing coursework for students of the Faculty of Psychology, University of
Muhammadiyah Gresik. Quantitative research methods with probability sampling
techniques, sampling using the Slovin formula and the number of samples of 125 students.
The technigue of sperman rho correlation data analysis with a significance level of 5%.
Correlation results obtained r count = -0.260 smaller than r table = 0.1757 then Ho
accepted Ha rejected. The coefficient results (r?) from r = -0,260 = 0.7 shows that the
contribution of self efficacy variables to academic procrastination is 7% while the remaining
93% are not examined. The results of the data analysis concluded that there was no
correlation between the variables of self efficacy and the variables of academic
procrastination.

Keyword : Self Efficacy, Academic Procrastination

Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang hubungan self efficacy dengan prokrastinasi akademik dalam
menyelesaikan tugas kuliah pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Gresik. Metode penelitian kuantitatif dengan teknik probability sampling, pengambilan
sampel menggunakan rumus slovin dan jumlah sampel 125 mahasiswa. Teknik analisis data
korelasi sperman rho dengan taraf signifikasi 5%. Hasil korelasi diperoleh nilai r hitung = -
0,260 lebih kecil dari r tabel = 0,1757 maka Ho diterima Ha ditolak. Hasil koefisien (r?) dari
r = -0,260 = 0,7 menunjukkan sumbangan variabel self efficacy dengan prokrastinasi
akademik sebesar 7% sedangkan sisanya 93% variabel lain yang tidak diteliti. Hasil analisis
data di tarik kesimpulan tidak terdapat hubungan antara variabel self efficacy dengan variabel
prokrastinasi akademik.
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Pendahuluan

Kedudukan mahasiswa sebagai seorang akademisi di perguruan tinggi
akan selalu berhadapan dengan tugas yang bersifat akademik maupun non
akademik. Adapun yang bersifat akademik seorang mahasiswa tidak terlepas dari
tugas yang diberikan oleh masing- masing dosen pada setiap mata kuliah, bahkan
dalam satu semester volume tugas tersebut mencapai sepuluh hingga lima belas
makalah yang harus diselesaikan dengan baik dan tepat waktu (Papilaya &
Huliselan, 2016:65). Dengan tingginya beban tugas perkuliahan di perguruan
tinggi, maka seorang mahasiswa dituntut memiliki kemampuan diri atau (self-
efficacy) yang tinggi sehingga terhindar dari sikap menunda-nunda atau
(prokrastinasi) akademik (Ghufron & Risnawati, 2017:62). Akan tetapi,
kebanyakan mahasiswa saat ini lebih mengutamakan kepentingan dan kesenangan
diri sendiri dibandingkan dengan tanggung jawabnya sebagai mahasiswa.

Seseorang yang mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai
batas waktu yang telah ditentukan, sering mengalami keterlambatan, maupun
gagal dalam menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang telah ditentukan,
dikatakan sebagai seseorang yang melakukan prokrastinasi. Prokrastinasi juga
bisa dikatakan penghindaran tugas yang diakibatkan perasaan yang tidak senang
terhadap tugas dan ketidakmampuan dalam menyelesaikan tugas (Ghufron &
Risnawati, 2017:150). Untuk menghadapi prokrastinasi akademik tersebut
dibutuhkan keyakinan dari dalam diri mahasiswa akan kemampuan yang dimiliki
untuk mengerjakan tugas kuliah. Keyakinan seseorang akan kemampuannya oleh
Bandura disebut sebagai self efficacy. Menurut Bandura (1997) Self efficacy
adalah keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas
atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.

Hasil penelitian Irawati (2013) berdasarkan kondisi self efficacy pada
subjek penelitian sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Penelitian Self Efficacy

Kategori Jumlah Mahasiswa Self Efficacy
Sedang 34 52,3%
Rendah 6 9,2%

Sangat Rendah 10 15,4%

Hasil penelitian ini menunjukkan kategori sedang. Hal ini membuktikan
masih terdapat mahasiswa yang memiliki self efficacy yang kurang. . Hal tersebut
mengartikan bahwa subjek penelitian masih merasa tidak yakin akan kemampuan
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yang mahasiswa miliki pada saat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh
dosen.

Berdasarkan paparan sebelumnya self efficacy adalah keyakinan individu
mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang
diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Sedangkan prokrastinasi merupakan
penghindaran tugas yang diakibatkan perasaan yang tidak senang terhadap tugas
dan ketidakmampuan dalam menyelesaikan tugas Berdasarkan hal tersebut, hasil
penelitian di atas menunjukkan bahwa self efficacy cukup memiliki pengaruh
terhadap prokrastinasi akademik.

Berdasarkan uraian diatas yang telah dijabarkan peneliti, dan juga
berdasarkan permasalahan yang timbul pada mahasiswa, maka penelitian uni
memiliki tujuan untuk meneliti hubungan self efficacy dengan prokrastinasi
akademik dalam menyelesaikan tugaskuliah pada mahasiswa.

Tinjauan Pustaka
A. Self Efficacy

Bandura (1997, dalam Ghufron & Risnawati, 2017:75) mengatakan bahwa
self efficacy pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan,
keyakinan, atau pengharapan tentang sejauh mana individu memperkirakan
kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Self Efficacy ini merupakan
keyakinan diri (sikap percaya diri) terhadap kemampuan sendiri untuk
menampilkan tingkah laku yang akan mengarahkannya kepada hasil yang
diharapkan. Ketika self efficacy tinggi, kita merasa percaya diri bahwa kita dapat
melakukan respon tertentu untuk memperoleh reinforcement. Sebaliknya apabila
rendah, maka kita merasa cemas bahwa kita tidak mampu melakukan respon
tersebut (Yusuf & Nurihsan, 2008:135).

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahwa self efficacy adalah
keyakinan seseorang mengenai kemampuanya dalam menyelesaikan beraneka
ragam situasi yang muncul dalam kehidupannya. Setiap individu memiliki tingkat
self efficacy berbeda-beda, oleh karena itu perilaku setiap individu akan berbeda
dengan individu yang lain. Menurut Bandura (1997, dalam Fitriani, 2017:12) ada
empat faktor penting yang digunakan individu dalam pembentukan self efficacy,
yaitu :

1. Budaya

Budaya mempengaruhi self efficacy melalui nilai (values), kepercayaan
(beliefs), dalam proses pengaturan diri (self-regulatory process) yang
berfungsi sebagai sumber penilaian self efficacy dan juga sebagai
konsekuensi dari keyakinan akan self efficacy.

Psikosains, Vol. 15, No.2, Agustus 2020, hal. 125-135 P-ISSN 1907-5235
E-ISSN 2615-1529



128

Gender

Perbedaan gender juga berpengaruh terhadap self efficacy. Hal ini dapat
dilihat dari penelitian Bandura (1997) yang menyatakan bahwa wanita lebih
tinggi efikasinya dalam mengelola perannya. Wanita yang memiliki peran
selain ibu rumah tangga, juga sebagai wanita karir akan memiliki self
efficacy yang tinggi dibandingkan dengan pria yang bekerja.

Sifat dari tugas yang dihadapi

Derajat dari kompleksitas dari kesulitan tugas yang dihadapi oleh individu
akan mempengaruhi penilaian individu tersebut terhadap kemampuan
dirinya sendiri. Semakinkompleks tugas yang dihadapi individu maka akan
semakin rendah individu tersebut menilai kemampuannya. Sebaiknya, jika
individu dihadapkan pada tugas yang mudah dan sederhana maka akan
semakin tinggi individu tersebuut menilai kemampuannya.

Insentif eksternal

Bandura menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat meningkatkan self
efficacy adalah competent continges incentives, yaitu insentif yang
diberikan orang lain yang merefleksikan keberhasilan seseorang.

Status atau peran individu dalam lingkungan

Individu yang memiliki status yang lebih tinggi akan memperoleh derajat
kontrol yang lebih besar sehingga self efficacy yang dimiliki juga tinggi.
Dedangkan individu yang memiliki status yang lebih rendah akan memiliki
kontrol yang lebih kecil sehingga self efficacy yang dimilikinya juga
rendah.

Informasi tentang kemampuan diri

Individu akan memiliki self efficacy tinggi jika memperoleh informasi
positif mengenai dirinya, sementara individu akan memiliki self efficacy
yang rendah jika mendapat informasi negatif mengenai dirinya.

Prokrastinasi

Prokrastinasi adalah kegagalan untuk melakukan apa yang seharusnya

dilakukan untuk mencapai tujuan. Prokrastinasi merupakan tindakan sia-sia dalam
menunda tugas. Perilaku prokrastinasi akademik adalah kebiasaan menunda
memulai mengerjakan dan menunda menyelesaikan seperti pekerjaan rumah,
membuat laporan, dan belajar untuk persiapan ulangan/ujian. Perilaku
prokrastinasi akademik diukur dengan menghitung hari keterlambatan mulai
mengerjakan dan menyelesaikan tugas-tugas. Keterlambatan diartikan sebagai
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kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam memulai mengerjakan dan
menyelesaikan tugas-tugas akademik (Hidayah & Atmoko, 2014:81). Menurut
Silver (1989, dalam Ghufron dan Risnawati, 2017:152), seseorang Yyang
melakukan prokrastinasi tidak bermaksud untuk menghindari tugas yang dihadapi.
Akan tetapi, mereka hanya menunda- nunda untuk mengerjakannya sehingga
membuang waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas..
Ferrari (1996) mengemukakan ciri-ciri prokrastinasi akademik :
1. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas
Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas yang dihadapi.
Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapi
harus segera diselesaikan. Akan tetapi, dia menunda-nunda untuk mulai
mengerjakannya atau menunda-nunda untuk menyelesaikan sampai tuntas.
2. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas
Orang yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih lama
daripada waktuyang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan suatu
tugas. Seseorang prokrastinator mengahabiskan waktu yang dimilikinya
untuk mempersiapkan diri secra berlebihan.
3. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual
Seseorang prokrastinator mungkin telah merencanakan mulai mengerjakan
tugas pada waktu yang telah ia tentukan sendiri. Akan tetapi, ketika
saatnya tiba dia tidak juga
melakukannya sesuai dengan apa yang telah direncanakan sehingga
menyebabkan keterlambatan ataupun kegagalan untuk menyelesaikan
tugas secara mandiri.
4. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan
Seorang prokrastinator dengan sengaja tidak segera melakukan tugasnya.
Akan tetapi, menggunakan waktu yang dia miliki untuk melkukan aktivitas
lain yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan,
seperti membaca (koran, majalah, atau buku cerita lainnya), nonton,
ngobrol, jalan, mendengarkan musik, dan sebagianya sehingga menyita
waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus diselesaikannya.

Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Tipe yang digunakan
dalam penelitian ini adalah korelasi. Korelasi merupakan analisis yang digunakan
untuk mengetahuihubungan ada tidaknya antara dua variabel (Azwar, 2014).
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Populasi Dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:80).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Probability Sampling. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Gresik Fakultas Psikologi semester 2, 4 dan 6 yang masih aktif
dalam perkuliahan sebanyak 141 mahasiswa.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data berupa
kuesioner (angket). Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu
apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono, 2016:142). Perhitungan
kuesioner pada penelitian ini menggunakan skala likert.

Uji Validitas

Validitas mempunyai sejaun mana ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Pengukuran dapat dikatakan mempunyai
validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran
tersebut (Azwar, 2006:5-6). Sedangkan tipe yang digunakan dalam penelitian ini
adalah validitas isi. Jenis validitas isi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas logic (Logic Validity) yang menunjukkan pada tingkat kesesuaian isi tes
dengan wakil dari ciri-ciri atribut yang hendak diukur sesuai dengan yang telah
ditetapkan dalaam kawasan ukurnya (Azwar, 2006).

Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau kepercayaan hasil ukur, yang
mengandung makna kecematan pengukuran . pengukuran yang reliabel akan
menghasilkan skor yang tidakdapat dipercaya karena perbedaan skor yang terjadi
diantara individu lebih ditentukan oleh faktor kesalahan (error) dari pada faktor
perbedaan yang sesungguhnya (Azwar, 2011:180). Jenis reliabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Alpha Cronbanch memiliki ketentuan
berdasarkan besarnya koefisien yang berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Uji Alpha
Cronbanch biasanya digunakan sebagai penduga dari reliabilitas konsistensi
internal dari suatu skor tes untuk sampel. Reliabilitas alpha adalah data yang
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diperhitungkan melalui satu bentuk skala yang dikenakan hanya satu kali pada
kelompok responden (Single-trial administrasi) (Azwar, 2011:182).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2015: 333). Penggolongan
dan analisis data tidak terlepas dari penerapan metode statistik tertentu. Dalam
penelitian ini, data yang diperoleh akan dianalisis secara kuantitatif melalui uji
statistik sesuai dengan hipotesis serta asumsi yang telah melatar belakangi
pemakaian uji statistik tersebut. Untuk menganalisis data tersebut digunakan
rumus Korelasi Sperman Rho dengan menggunakan alat bantu program aplikasi
komputer berbasis SPSS Version 23 untuk membuktikan kesahihan data.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan bantuan program SPSS ver. 23 for windows.
Tabel 3. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Variabel N Nilai Sig Keterangan
Self Efficacy 125 ,005 Tidak Normal
Prokrastinasi 125 ,025 Normal
Aakademik

Sumber : SPSS 23 for windows

Berdasarkan pengujian normalitas variabel prokrastinasi akademik dan self
efficacy pada Tabel 4.5 diperoleh hasil bahwa sebaran data belum memenuhi
normalitas yaitu 0,025 pada Skala Prokrastinasi Akademik dan 0,005 pada Skala
Self Efficacy dimana p > 0,05 sehingga data yang pada awalnya tergolong dalam
parametrik berubah menjadi data non parametrik.

Tabel 4. Uji Linearitas
ANOVA

Variabel Nilai Sig. Linearity Keterangan

Self Efficacy

Prokrastinasi Aakademik 007 Tidak Linear
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Dari hasil uji linearitas pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi linear sebesar 0,007 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara
variabel self efficacy dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa tidak ada
hubungan yang linear.

Tabel 5. Uji Korelasi

Variabel N Sig (2-tailed) Spearman’s rho
Self Efficacy

125 ,003 -,0260
Prokrastinasi Akademik

Sumber :SPSS 23 for windows

Berdasarkan hasil analisis data korelasi Sperman Rho menunjukkan bahwa
rho = - 0,260 dengan p = 0,003 pada sig. (2-tailed) yang berarti korelasinya
signifikan karena lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hasil
perhitungan korelasi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan self efficacy dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa.
Nilai R (0,260) negatif, hal ini berarti bahwa semakin tinggi variabel x (self
efficacy) maka semakin rendah variabel y (prokrastinasi akademik). Koefisien
determinasi (r? dari r = -0,2602 = 0.07. Artinya r2 = 0.07 yang berarti 7%
menginformasikan bahwa sumbangan variabel self efficacy dengan prokrastinasi
akademik dalam menyelesaikan tugas kuliah pada mahasiswa fakultas psikologi
Universitas Muhammadiyah Gresik sebesar 7% sedangkan sisanya 93% oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data penelitian dapat disimpulkan r hitung = -
0,260 lebih besar dari r tabel yaitu sebesar 0,1757. Dengan demikian r hitung = -
0,260, p = 0,006, taraf signifikan p < 0,05 dan df=N-2=125-2=123 dengan
pengujian dua arah dapat diperoleh r tabel = 0,1757. Hasil tersebut
menggambarkan bahwa r hitung > r tabel yaitu -0,260>0,1757, maka Ho ditolak
dan Ha diterima sehingga korelasi disimpulkan bahwa ada hubungan bersifat
negatif antara self efficacy dan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan tugas
kuliah pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhaamadiyah Gresik.

Koefisien determinasi (r?) dari r = -0,2602 = 0.07. Artinya r2 = 0.07 yang
berarti 7% menginformasikan bahwa sumbangan variabel self efficacy dengan
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan tugas kuliah pada mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik sebesar 7% sedangkan
sisanya 93% oleh variabel lain yang tidak diteliti. Seperti Dukungan

Hubungan Self Efficacy dengan Prokrastinasi Akademik Dalam Menyelesaikan Tugas Kuliah
pada Mahasiswa
Mirzalia Miftakhul Zannah



133

Sosial (Johnson, 1994) dan Kontrol diri (Rotter,1990). Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Gresik memiliki tingkat self efficacy sedang dan tingkat prokrastinasi akademik
sedang.

Saran

1. Bagi Mahasiswa
Diharapkan lebih meningkatkan self eficacy yang dimiliki untuk dapat
menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi pada tugas akademik
maupun non akademik secaraefektif sehingga mampu mencegah terjadinya
prokrastinasi akademik.

2. Bagi Dosen
Perlu memberikan dukungan serta motivasi melalui perkuliahan, sehingga
mahasiswa menjadi lebih berusaha keras dalam menyelesaikan tugas
dengan baik dan mencegah terjadinya perilaku prokrastinasi akademik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian yang
sejenis dengan memperluas ruang lingkup penelitian, seperti prokrastinasi
akademik yang diarahkan didalam sekolah, dan lebih memperhatikan
faktor-faktor lain seperti, kontrol diri (Rotter, 1990) , kepercayaan diri
(Lauster, 1992), atau dukungan sosial (Johnson, 1994) yang dapat
mempengaruhi prokrastinasi akademik.
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